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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian alat yang telah 

dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk melakukan sistem pengujian pada alat telah dilakukan 

pegambilan parameter-parameter ukur dibawah ini 

a. Sensor Tegangan Accu, memiliki input tegangan dengan 

rentang 0-12 V dan mengeluarkan tegangan output linier 0-

4.98V 

b. Sensor Arus DC (Hambatan Shunt) menghasilkan tegangan 

drop dengan rentang 1.8-15.9 mV linier dengan input kenaikan 

arus pada aki yang memiliki rentang dari 2.68-22.02 A 

c. Rangkaian Pengondisi Sinyal untuk arus accu memiliki output 

tegangan dengan rentang antara 124.9mV-1.062V linier dengan 

kenaikan arus pada aki yang memiliki rentang 2.68-22.02 A. 

Rata-rata penguatan RPS ini sebesar 68.38 kali. Terjadi persen 

error 3.61 % dengan hasil perhitungan yang sebesar 66 kali. 

Hal ini disebabkan karena adanya nilai toleransi pada resistor 

yang digunakan. 

d. Proses perpindahan sistem, Jika tegangan aki dibawah 11.2 

maka genset akan menjadi tegangan supply menggantikan aki, 

Aki akan melakukan proses pengisian ulang hingga tegangan 

aki kembali menjadi 13 V untuk dapat berpindah kembali (aki 

sebagai tegangan sumber) 

2. Proses pengujian alat sudah dilakukan dan berjalan dengan baik, alat 

diaktifkan saat jam 10.00 WIB dan beban mati antara jam 20.00-



40 
 

 

22.00 WIB. Pengujian berlangsung selama 2 hari dan beban yang 

digunakan sebesar 100 w. 

3. Proses pengujian delay pada alat sudah dilakukan dan berjalan 

dengan baik. Saat aki telah mencapai tegangan threshold minimum, 

terjadi delay saat perpindahan sumber  
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